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Subsidi BBM yang Tak Tepat Sasaran

KENAIKAN harga bahan
bakar minyak (BBM) mem-
bawa dampak serius di semua
sektor, terutama sektor trans-
portasi. Dari sektor trans-
portasi ini merambat ke sektor
lainnya, yakni semua yang
menggunakan moda trans-
portasi. Harga barang-barang
pun dipastikan akan naik me-
nyesuaikan dengan biaya
operasional.

Imbas ini sebenarnya sudah
bisa diprediksi pemerintah, se-
hingga telah disiapkan skema
pemberian bantuan langsung
tunai (BLT) yang merupakan
pengalihan subsidi BBM.
Pemberian BLT yang ditu-
jukan kepada keluarga peneri-
ma manfaat (KPM) ini di-
dasarkan pada data terpadu
kesejahteraan sosial (DTKS)
Kemensos. Di Kota Yogya to-
tal ada sekitar 23.000 KPM
yang masuk data tersebut.

Setiap KPM akan menerima
bantuan total Rp 600 ribu, ter-
diri periode pertama Rp 300
ribu diberikan pada bulan
September dan periode kedua
Rp 300 ribu pada bulan De-
sember. Apakah dengan pem-
berian BLT persoalan selesai
?

Hemat kita, BLT BBM terse-
but tidak akan menyelesaikan
masalah secara komprehen-
sif. Lagi pula siapa yang me-
ngontrol bahwa BLT tersebut
digunakan sesuai peruntukan-
nya akibat kenaikan harga
BBM ? Belum lagi masalah
akurasi data yang sering
berubah-ubah sehingga acap
tak sesuai dengan kondisi di
lapangan.

Pemerintah mestinya
menyelesaikan persoalan uta-
manya terlebih dulu dalam
kaitan masalah BBM bersub-
sidi. Kalau problemnya berupa
distribusi BBM bersubsidi
yang tidak tepat sasaran,
mestinya bukan langsung de-
ngan menaikkan harga BBM,
melainkan memperbaiki ter-
lebih dulu agar subsidi itu
tepat sasaran.

Penggunaan QR Code da-
lam pembelian pertalite atau
solar bagi kendaraan roda
empat diterapkan justru sete-
lah BBM dinaikkan, sehingga
efektivitasnya dipertanyakan.
Mestinya, mekanisme distri-
busi BBM bersubsidi dibenahi
terlebih dulu, jangan buru-bu-
ru menaikkan harga BBM,
karena dampaknya sangat
serius.

Wajar bila kemudian banyak
penolakan di masyarakat
terkait kenaikan harga BBM.
Mereka merasakan langsung
dampak kenaikan tersebut,
yakni naiknya harga barang-
barang, terutama pangan
yang notabene merupakan
kebutuhan pokok. Pemberian
bantuan BLT hanyalah solusi
sesaat, karena masyarakat
kurang mampu masih harus
berjuang mencukupi kebu-
tuhannya setelah bantuan
habis dikonsumsi.

Kita mendorong pemerintah
untuk mengevaluasi kembali
kenaikan harga BBM di te-
ngah menurunnya harga
minyak dunia. Menyubsidi rak-
yat tak mampu memang men-
jadi kewajiban negara yang
harus dijalankan dengan bijak
dan benar. Artinya, subsidi itu
tak boleh salah sasaran, ja-
ngan sampai pemerintah jus-
tru menyubsidi orang mampu,
sementara yang tidak mampu
justru terabaikan.

Inilah pentingnya akurasi
data, siapa saja yang berhak
mendapatkan subsidi. Kalau
datanya terbukti salah, peme-
rintah harus mau menerima
perbaikan, apalagi kondisi ma-
syarakat terus berkembang di-
namis, yang dulunya mampu
sekarang menjadi tidak mam-
pu dan seterusnya.

Selain itu, pengawasan juga
harus diperketat. Masyarakat
berhak pula melakukan peng-
awasan ketika menjumpai pe-
nyimpangan dalam distribusi
bantuan. Dengan cara terse-
but diharapkan bantuan tidak
salah sasaran. [
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Sepakabola Kok Jadi Horor?

AKHIRNYA suporter Persis
Solo dilarang ke Yogya, nonton
pertandingan tim kesayangan-
nya di Stadion Maguwoharjo.
Tentu ketika polisi melarang,
berkaitan dengan faktor ke-
amanan suporter itu sendiri.
Saya sangat mendukung kebi-
jakan tersebut. Peristiwa keke-
rasan demi kekerasan suporter
telah mencoreng sepakbola di
tanah air.

Saya berpikir, bagaimana bisa
maju sepakbola kita jika masa-
lah suporter saja masih menjadi
hantu. Anak saya termasuk
penggemar sepakbola, namun
semenjak berbagai peristiwa ke-
kerasan terjadi, saya larang un-
tuk nonton di stadion. Maka kini
akan menyaksikan melalui tele-

visi saja. Lebih aman, santai
dan nyaman. Anak saya
penggemar sepakbola, setiap
event lokal dan internasional,
pasti diikuti melalui layar televisi.
Sebagai orang tua, saya
merasa lebih baik begini.
Larangan polisi agar suporter
Persis tak ke Yogya, tentu ber-
kaitan dengan aksi brutal mere-
ka belum lama ini, ketika masuk
ke Yogya sambil membawa
pedang diseret, atau men-
gayun-ayunkan senjata. Sangat
tidak etis, untuk pertandingan
sepakbola yang seharusnya
bergengsi menjadi sepakbola
horror. Jadi, nonton di televisi
lebih aman. O
Emi Suhartami, Sinduadi
Miati Sleman.

Membangun Yogya Ramah Difabel

KOMITMEN Yogya dalam mendorong
inklusi sosial bagi difabel melalui kebi-
jakan kota inklusi sejak tahun 2016 perlu
diapresiasi. Kebijakan ini diharapkan da-
pat meningkatkan partisipasi difabel da-
lam agenda pembangunan kota dan
memastikan mereka mendapatkan
haknya tanpa adanya diskriminasi.
Meskipun demikian, upaya ini perlu di-
tingkatkan agar tujuan kebijakan kota
inklusi dapat memberikan manfaat yang
lebih luas kepada kelompok difabel.

Upaya mewujudkan inklusi sosial
bagi difabel perlu didukung dengan
mereduksi dua hambatan utama.
Hambatan pertama adalah hambatan
fisik berupa kondisi infrastruktur dan
lingkungan yang kurang aksesibel dan
dapat menghambat pergerakan difa-
bel.

Blok Pemandu

Beberapa wilayah Kota Yogya telah
memiliki blok pemandu (guiding block)
untuk difabel netra dan permukaan
yang landai (ramp) untuk akses kursi
roda. Hanya hambatan fisik berupa
kondisi trotoar yang buruk, jalan de-
ngan ketinggian yang tidak sama, ser-
ta aksesibilitas yang rendah di sarana
transportasi seperti stasiun masih
menjadi permasalahan klasik. Hal ini
menuntut pemerintah kota untuk
meningkatkan kondisi infrastruktur pa-
da sektor-sektor penting tersebut. Sekali-
gus memastikan sarana transportasi, tro-
toar, gedung-gedung pemerintahan, loka-
si wisata, maupun pusat perbelanjaan da-
pat mempermudah pergerakan difabel.

Selain itu, perhatian juga perlu diara-
hakan ke kampung-kampung kota yang
berada di sekitar bantaran sungai dengan
karakteristik medan yang bervariasi.
Peningkatan kondisi infrastruktur di
lokasi ini bertujuan agar difabel yang
tinggal di lingkungan tersebut memiliki
rasa aman ketika beraktivitas di sekitar
tempat tinggalnya.

Hambatan yang kedua adalah hambat-
an non-fisik berupa akses terhadap infor-
masi. Hambatan ini menjadi penting
karena kesenjangan terhadap informasi

Lambang Septiawan

dan pelayanan publik kerap dialami oleh
keompok difabel. Terlebih, saat ini Kota
Yogya sedang bertransformasi menjadi
kota cerdas dengan mengedepankan
layanan berbasis digital. Di satu sisi, digi-
talisasi dapat mendorong efisiensi
pelayanan publik dan memperluas
jangkauan informasi. Namun, di sisi lain,
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digitalisasi juga menyisakan tantangan
karena desain fitur berbasis website dan
aplikasi kerapkali mengesampingkan ke-
butuhan kelompok difabel.

Hal ini menjadi titik balik bagi peme-
rintah kota untuk dapat menyediakan in-
formasi pelayanan publik yang aksesibel
dengan menaruh perhatian pada jenis
disabilitas yang beragam. Setiap jenis dis-
abilitas memiliki kebutuhan dan penga-
laman yang berbeda. Sehingga, memas-
tikan bahwa aplikasi pelayanan kota da-
pat mengakomodasi kebutuhan berbagai
jenis disabilitas merupakan sebuah hal
yang mutlak.

Warga Kota

Warga kota merupakan salah satu
komponen yang tidak kalah penting un-
tuk mendukung perwujudan kota inklusi

bagi difabel. Saat ini, kelompok difabel
masih sering mendapatkan diskriminasi
di ruang publik melalui perlakuan yang
buruk, dikesampingkan dalam kehidup-
an bermasyarakat, serta tidak diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi secara
utuh. Warga kota perlu memahami bah-
wa perilaku negatif terhadap difabel da-
pat menimbulkan dampak yang destruk-
tif dan menghambat difabel untuk
berpartisipasi dalam aktivitas publik.

Disinilah pemerintah kota harus
mengambil peran untuk memberikan
edukasi dan mengampanyekan etika
kepedulian dan perilaku saat berinter-
aksi dengan difabel. Menanamkan nilai-
nilai dan pemahaman bahwa disabilitas
merupakan bagian dari keberagaman
sosial akan bermanfaat untuk mence-
gah tindakan diskriminasi terhadap di-
fabel.

Implementasi kebijakan kota inklusi
hendaknya tidak hanya berhenti pada
spektrum pemenuhan hak difabel atas
infrastruktur dan informasi yang ak-
sesibel. Namun, pemerintah juga perlu
menjamin perwujudan lingkungan kota
dan tempat tinggal yang tidak diskrimi-
natif bagi difabel. Karakteristik masya-
rakat Yogya yang menjunjung budaya
gotong-royong, kebersamaan, dan hu-
bungan timbal balik merupakan potensi

besar untuk mendukung komitmen Kota
Yogya menjadi kota yang inklusif dan
ramah bagi difabel. 0

*) Lambang Septiawan, Mahasiswa
Magister di School of Geography, Earth,
and Atmospheric Science, the University

of Melbourne, Australia.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Menjadi Profesor ’3M’

MENARIK, membaca berita berjudul
8UNY Kini Miliki 202 Guru Besari (KR,
3/9). Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) mengukuhkan kembali gelar guru
besar bagi sembilan orang dosen.
Kesembilan guru besar itu berasal dari
enam fakultas.

Guru besar atau profesor merupakan
jabatan akademik tertinggi di lingkup
perguruan tinggi (PT). Hampir semua
dosen bercita-cita ingin meraih jabatan
akademik itu. Ada dosen yang terhitung
cepat meraihnya, ada pula dosen yang
terhitung lambat meraihnya. Cepat atau
lambat itu bergantung dari ketekunan
dosen dalam mengumpulkan angka kre-
dit (AK) dari bidang pendidikan, peneli-
tian, pengabdian kepada masyarakat,
dan penunjang karier dosen.

Terlihat Rajin

Sebelum meraih guru besar, para
dosen kita terlihat rajin dan gigih.
Mereka rajin menulis artikel jurnal,
buku, monografi dan lainnya. Mereka ju-
ga gigih melakukan pengabdian kepada
masyarakat dan mengikuti kegiatan ini-
itu. Termasuk menjadi pembicara utama
di seminar, konferensi, dan temu ilmiah.
Tapi, kata Profesor Mikrajudin Abdullah,
dosen Institut Teknologi Bandung (ITB),
ilmuwan kita menjadi malas kalau sudah
mendapat gelar profesor.

Pendapat Profesor Mikra tentu bisa
diperdebatkan. Ada pihak pro dan ada pi-
hak kontra. Hemat penulis, pendapat
Profesor Mikra dibaca sebagai hasil
pengamatan sekaligus renungan kritis
bagi para dosen kita. Benarkah para
dosen kita akan menjadi malas setelah
dikukuhkan sebagai profesor? Benarkah
para dosen kita akan menjadi tidak pro-
duktif setelah dikukuhkan sebagai profe-
sor? Pertanyaan-pertanyaan ini seharus-
nya dijawab dengan ikhtiar.

Salah satu ikhtiarnya ialah menjadi

Sudaryanto

profesor é3Mi. Huruf M pertama adalah
mumpuni. Merujuk KBBI V, arti
mumpuni ialah émampu melaksanakan
tugas dengan baik (tanpa bantuan orang
lain)i atau émenguasai keahlian (kecaka-
pan, keterampilan) tinggii. Bagi dosen
yang menjadi profesor, mumpuni di-
arahkan sebagai upaya penguasaan
bidang ilmu tertentu.

Huruf M kedua adalah mulia. Merujuk
KBBI V, arti mulia ialah éluhur (budi dan
sebagainya)i atau ébaik budi (hati dan se-
bagainya)i. Bagi dosen yang menjadi pro-
fesor, mulia diarahkan sebagai ikhtiar
memiliki integritas yang kuat. Integritas
dibangun dari kejujuran, keterbukaan,
dan kesantunan. Kasus Operasi Tangkap
Tangan KPK terhadap salah satu pim-
pinan PT di Lampung, contoh nyata ced-
eranya integritas dosen profesor kita.

Huruf M terakhir adalah

dan menginspirasi) benar-benar nyata.
Berkat adanya profesor é3Mi, kelak kua-
litas PT dapat meningkat, baik di bidang
pendidikan, penelitian, maupun pengab-
dian kepada masyarakat. Dengan begitu,
PT kelak menjadi menara air yang
bermanfaat bagi bangsa-negara dan ma-
syarakat luas.

Kita berharap agar dosen profesor yang
mumpuni, mulia, dan menginspirasi da-
pat mematahkan mitos éGBHNIi (guru
besar hanya nama). Jumlah profesor kita
telah mencapai 5.479 orang. Sedangkan
jumlah dosen kita mencapai 312.890
orang. Untuk itu, kita perlu mendorong
PT agar lebih bekerja keras untuk
menambah jumlah profesor, terutama
yang mumpuni, mulia, dan menginspi-
rasi semua anak bangsa untuk maju. O

*) Sudaryanto, MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD, Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY

menginspirasi. Merujuk KBBI
V, arti menginspirasi ialah
émenimbulkan inspirasii atau
émengilhamii. Bagi dosen yang
menjadi profesor, menginspirasi
diarahkan sebagai usaha
menumbuhkan minat dan
bakat dari generasi muda untuk
mencintai bidang keilmuan
yang sama. Sebagai contoh,

penulis  terinspirasi  oleh 3.443 tenaga bantu Pemda DIY akan ikuti
Profesor Suroso (UNY) yang seleksi PPPK.

mendorong para mahasiswanya -- Jangan disamakan dengan pendaf-
tekun berliterasi di mana pun tar umum.

dan kapan pun.
3M vs GBHN

Penulis berharap, gagasan
menjadi profesor é3Mi dapat
bersemi dan bertumbuh di ling-
kungan PT kita. Kita ingin, pro-
fesor é3Mi (mumpuni, mulia,

Gus Hilmy: distribusi BBM subsidi tak
tepat sasaran.

-- Kenapa yang dinaikkan harga
BBM-nya.

Distribusi BLT jangan sulitkan penerima.

-- Ambil haknya kok dipersulit.
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